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Indonesia sejak dulu dikenal sebagai negara agraris. Hampir sebagian 
besar penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani. Akan tetapi itu 
merupakan cerita lama. Indonesia telah kehilangan nama agrarisnya. Lahan-lahan 
pertanian telah berubah fungsi menjadi lahan industri. Padahal permasalahan 
pangan yang dihadapi masyarakat Indonesia  menyebabkan kesulitan bagi 
masyarakat dan mahasiswa untuk melakukan kegiatan berwirausaha. Hal ini 
mengakibatkan ekonomi masyarakat Indonesia semakin terpuruk. Para pemuda 
yang diharapkan memiliki inovasi untuk memperbaiki kondisi inipun semakin 
hilang gaungnya. Oleh karena itu,  sebagai generasi muda penerus bangsa yang 
cerdas harus mampu memanfaatkan kesempatan yang ada untuk menciptakan 
usaha. Wirausaha  merupakan ladang garapan yang potensial bagi orang-orang 
yang tertarik di bidang ekonomi dan bisnis. Sebagai contoh wirausaha yang 
diajukan dalam pkm ini adalah  perusahaan manufaktur yang dalam kegiatan 
bisnisnya bergerak di bidang garment dan clothing yang menghasilkan kaos 
oblong dan kemeja dan sudah tentu usaha ini  mempunyai prospek yang cukup 
cerah untuk mendapatkan laba atau keuntungan. Salah satu usaha yang dipilih 
salah satunya adalah mendirikan distro. Di sini penulis menyadari bahwa dalam 
membangun usaha ini tidaklah mudah apalagi dalam pemodalan  terutama sebagai 
mahasiswa namun disisi lain kami melihat adanya peluang usaha. Sebuah produk 
akan dimunculkan distro KASPER kepanjangan dari kaos pertanian yang nantinya 
akan menjadi trend dalam berbusana dan penambahan wawasan akan dunia 
























1.1 Latar Belakang 
Indonesia sejak dulu dikenal sebagai negara agraris. Hampir sebagian 
besar penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani. Lahan-lahan 
pertanian tersebar di hampir seluruh pulau jawa dan sekitarnya. Akan tetapi itu 
merupakan cerita lama. Indonesia telah kehilangan nama agrarisnya. Lahan-lahan 
pertanian telah berubah fungsi menjadi lahan industri. Keinginan untuk 
melakukan usaha dalam sektor pertanian terhalang gengsi. Padahal pangan 
merupakan kebutuhan pokok dalam keberlangsungan hidup manusia. Sampai 
kapanpun manusia akan membutuhkan makanan. Maka dari itu, jika dilihat dari 
segi ekonomi maka pertanian  sebenarnya merupakan salah satu usaha yang amat 
menjanjikan. 
  Permasalahan yang dihadapi masyarakat Indonesia  menyebabkan 
kesulitan bagi masyarakat dan mahasiswa untuk melakukan kegiatan wirausaha. 
Semakin minimnya lahan, semakin berkurangnya pelaku usaha, juga dukungan 
pemerintah, pertanian di Indonesia  berada dalam posisi yang buruk. Beras yang 
dikonsumsi sebagian masyarakat Indonesia bukan beras lokal, melainkan beras 
impor. Hal ini mengakibatkan ekonomi masyarakat Indonesia semakin terpuruk. 
Para pemuda yang diharapkan memiliki inovasi untuk memperbaiki kondisi 
inipun semakin hilang gaungnya. Para pemuda dan sebagian besar masyarakat 
Indonesia lebih memilih menjadi pekerja ketimbang berwirausaha. 
Persaingan dalam dunia kerja sangat ketat.Generasi muda yang telah 
menyelesaikan pendidikan, banyak yang belum mempunyai pekerjaan. Oleh 
karena itu,  sebagai generasi muda penerus bangsa yang cerdas harus mampu 
memanfaatkan kesempatan yang ada untuk menciptakan usaha. Usaha tersebut 
selain untuk diri sendiri juga diharapkan dapat bermanfaat untuk orang lain. 
Dalam pembuatan usaha diperlukan keuletan dan kreativitas pengusaha. 
 Wirausaha  merupakan ladang garapan yang potensial bagi orang-orang 
yang tertarik di bidang ekonomi dan bisnis. Orang-orang yang mempunyai 
kemauan untuk mengelola suatu perusahaan dan mempunyai suatu pengetahuan 
tentang apa yang mau di jalaninya. Sebagai contoh wirausaha yang diajukan 
dalam pkm ini adalah  perusahaan manufaktur yang dalam kegiatan bisnisnya 
bergerak di bidang garment dan clothing yang menghasilkan kaos oblong dan 
kemeja dan sudah tentu usaha ini 
mempunyai prospek yang cukup cerah untuk mendapatkan laba atau keuntungan. 
Dewasa ini telah banyak anak–anak muda yang sudah memulai untuk 
membuat usaha sendiri. Salah satu usaha yang dipilih oleh mereka salah satunya 
adalah dengan mendirikan distro. Baik distro dalam skala besar maupun dalam 
skala kecil. Di sisi lain mereka jarang membuat sendiri pakaian melainkan hanya 
sebatas desain yang kemudian desain tersebut dikerjakan orang lain dalam hal ini 
sering dikenal sebagai makloon. 
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Berfokus pada pemenuhan kebutuhan anak muda yang sangat 
mementingkan gaya atau penampilan. Sangat disadari bahwa dalam membangun 
usaha ini tidaklah mudah apalagi dalam pemodalan awal usaha  terutama bagi 
pelaku usaha dengan status mahasiswa namun di sisi lain kami melihat adanya 
peluang usaha  . Di Solo sedang menjamur distro di sisi lain banyak konveksi 
yang sudah tidak mampu berproduksi lagi. Hal itu bukan dikarenakan sepi namun 
lebih dikarenakan  konveksi tidak mampu mengatur pengeluaran dan pemasukan 
sering kali memberikan pinjaman kepada distro bahkan distro yang sudah besar. 
Namun perkembangan distro sangat cepat di mana banyak competitor muncul 
yang mengakibatkan distro lama kesulitan dan dampaknya pembayaran ke 
pengrajin dalam hal ini konveksipun tersendat. 
Pakaian memiliki fungsi lain untuk bergaya. Permintaan pasar terhadap 
produk-produk fashion semakin besar di pasaran. Pada umumnya konsumen 
produk pakaian adalah remaja yang jumlahnya terbilang mendominasi jumlah 
penduduk di negeri ini. Kalangan anak muda yang menyukai mode dan fashion, 
memiliki gaya berpakaian sendiri serta ingin tampil gaya dengan desain produk 
fashion yang unik. Mengingat manusia tak pernah lelah untuk bergaya dan 
minimnya kesadaran untuk tidak berpakaian terbuka. Akhirnya muncul ide untuk 
membuat pakaian yang sopan dan memiliki nilai edukasi. Dalam tema distro akan 
dibuat desain yang unik bertemakan pertanian dan masih jarang orang yang 
membuatnya. 
  Sebuah produk yang akan dimunculkan distro KASPER kepanjangan dari 
kaos pertanian yang nantinya akan menjadi trend dalam berbusana dan 
penambahan wawasan akan dunia pertanian yang akan dikemas dengan metode 
lebih modern. Tidak hanya itu, adanya usaha distro dapat membuka lapangan 
kerja baru. Usaha ini dapat menggerakkan sendi perekonomian usaha-usaha mikro 
seperti tukang sablon, tukang jahit/industri tekstil yang selama ini miskin akan 
orderan.  
Bahkan dari usaha ini memunculkan efek multiplikasi terhadap banyak 
usaha di sektor lain. Dalam usaha dibidang musik misalnya membutuhkan alat 
musik, artinya akan diperlukan orang yang bergerak dibidang usaha pembuatan 
alat musik, dari ini nantinya muncul industri rekaman dan pembuatan video klip. 
Dari usaha di bidang musik ini akan memberikan culture dibidang usaha fashion, 
yang nantinya juga berpengaruh terhadap usaha-usaha lainnya.  
1.2  Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, permasalahan yang muncul dalam usaha 
ini adalah : 
1. Bagaimana cara memproduksi kaos KASPER ? 
2. Keunggulan apa saja yang dimiliki oleh KASPER ? 
3. Bagaimana metode promosi dan pemasaran agar produk KASPER dapat 





Tujuan dari didirikannya adalah sebagai berikut: 
1. Membuat kaos KASPER dari proses pra produksi, proses produksi hingga 
proses pasca produksi. 
2. Menghasilkan produk kaos KASPER yang  mengembangkan dunia 
pertanian melalui usaha kreatif dan inovatif ala mahasiswa. 
3. Mengetahui metode promosi dan pemasaran melalui analisis faktor 
SWOT.  
1.4  Manfaat 
Progam ini diharapkan menjadi: 
a. Wahana pengembangan kretivitas dan menciptkan bergabai tema untuk 
desain. 
b. Meningkatkan keterampilan kewirausahaan bagi mahasiswa, mahasiswa 
dituntut untuk bisa menjadi pekerjaan baik tetapi juga harus dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar. 
c. Membantu negara untuk mengurangi angka pengangguran. 
d. Memberi peluang masyarakat sekitar untuk mendapatkan pekerjaan. 
e. Meningkatkan produktivitas distro. 
f. Meningkatkan kreativitas masyarakat dan menghasilkan produk yang 
berkualitas dan berdaya saing. 
1.5  Luaran 
Luaran yang diharapkan dari program kreativitas mahasiswa bidang 
kewirausahaan ini adalah : 
a. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan dalam diri mahasiswa sehingga 
mahasiswa tidak hanya berkutat dengan perkuliahan di dalam kelas saja 
tetapi juga dapat mengamalkan ilmunya di luar kelas perkuliahan. Selain 
itu, mahasiswa juga akan memunyai bekal untuk menjalani kehidupan 
setelah menyelesaikan studinya. 
b. Memproduksi kaos yang berkualitas baik dengan harga yang terjangkau 
bagi mahasiswa. 
c. Menjadi salah satu wadah untuk menampung gagasan/ide-ide kreatif para 
mahasiswa terutama dibidang seni. 
d. Menambah lapangan kerja dengan adanya distro ini dan menambah 
penghasilan mahasiswa. 
e. Menjadi media menyosialisasikan agraris melalui media kaos yang 
komunikatif. 
BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
2.1   Gambaran Umum  
 1.  Analisis Pasar (Strategi Pemasaran) 
 Pada umumnya pasar yang menjadi sasaran para produsen  baju KASPER 
 ini adalah seluruh kalangan masyarakat, Baju KASPER ini diharapkan tidak 
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hanya membidik pasar tersebut namun juga membidik para pelajar generasi 
muda yang tertarik untuk tampil beda dalam berbusana. Metode STP 
digunakan untuk menganalisis dan menentukan SEGMENTASI, TARGET dan 
POSISI produk di pasar. 
a. Segmentasi 
Baju KASPER segmen pasar yang dibidik dari kalangan bawah 
hingga kalangan atas, mulai dari para remaja, mahasiswa hingga para 
orang tua. Hal ini bisa menjadikan mahasiswa yang bisa lebih mengenal 
pertanian. 
b. Target 
 Anak muda  yang menginginkan suatu hal yang unik dalam 
berbusana dan berbeda dari baju kaos sablon yang lain . Karena kaos 
KASPER mengutamakan desain tentang ilmu pertanian . 
c. Posisi 
1. Memosisikan Baju KASPER sebagai baju kaos yang diminati 
masyarakat terutama di kalangan anak muda. 
2. Memosisikan Baju KASPER ini sebagai wadah untuk menampung 
gagasan/ ide-ide kreatif para mahasiswa terutama di bidang seni. Serta 
para mahasiswa yang mendukung tentang pertanian .  
2.Analisis Pesaing 
Baju KASPER merupakan suatu terobosan baru dalam mengembangkan 
model pakaian terkini dan menjadi suatu yang unik dalam berbusana sehingga 
 memiliki kesempatan luas untuk membuka dan memasuki pasar. Pesaing usaha 
sejenis ini terbilang sedikit karena kebanyakan produsen baju kaos hanya 
menyablon gambar  pada baju saja.Menampilkan sesuatu yang baru  baju 
KASPER menyajikan desain baju yang berkaitan dengan dunia pertanian. Dengan 
demikian kehadiran baju KASPER memiliki kesempatan menembus pasar dengan 
menghadirkan keunikan dan inovasi baru dalam baju kaosnya. Tidak hanya 
mungungulkan desain kaos. Kaos KASPER juga sangat unggul dari kenyamanan 
pengguna kaos serta mutu sablon yang tidak mudah hilang bila di cuci. memacu 
penjualan pasar yang besar. 
FAKTOR SWOT 
 
USAHA KAOS KASPER 
Kekuatan  
 
a) Harga produk yang lebih murah dari yang 
lainberkisar Rp 75.000- Rp 100.000 
b) Bahan baku yang mudah didapat 
c) Keunikan produkkarena mengangkat tema dan 
desain kaos pertanian. 
d) Tertariknya kosumen pada produkkarena di 




Kelemahan  a) Merupakan produk baru yang belum diketahui 
masyarakat. 
b) Proses produksi agak lama karena menunggu 
untuk pengeringan sablon. 
 
Peluang  a) Peluang pasar di seluruh indonesia khususnya di 
Solo 
b) Menjadi trensenter fashiondi kalangan 
masyarakat. 
Ancaman a) Kemungkinan persaingan semakin besar 
b) Jika ada yang membuat produk ya lebih inovatif 
 
3.Rencana dan Strategi Pemasaran 
a. Rencana Pemasaran 
  Dimulai dengan pengenalan baju KASPER ke pelanggan dengan 
cara promosi melalui berbagai media sosial misalnya instagram dan 
facebook, bekerja sama dengan distro-distro pakaian di kota Solo untuk 
menitipkan baju-baju tersebut sehingga dapat dikenal luas di masyarakat. 
Selanjutnya dengan mengikuti pameran-pameran clothing baju dan 
penyebaran informasi lewat jaringan organisasi mahasiswa dapat 
mempercepat pengenalan kepada pelanggan dan tidak hanya di media sosial 
juga memperkenalkan kaos KASPER dengan cara menyebarkan brosur serta 
kita dapat mengendorse kepada orang yang terkenal contohnya artis dan 
band yang terkenal.  
a. Strategi Pemasaran 
1. Placing (Penempatan) 
a) Memasarkan baju KASPER ke dalam organisasi mahasiswa di 
Universitas Sebelas Maret Surakarta dan distro yang ada di solo. 
mungkin jika bisnis ini terus berkembang dan maju mungkin akan di 
ekspor. 
b) Jika bisnis ini terus berkembang dan maju mungkin akan di ekspor. 
c) Membuka stand di berbagai expo,bazar, dan berbagai kegiatan 
kampus. 
2. Promotion (Promosi) 
a) Melakukan penyebaran brosur produk secara meluas ke masyarakat 
khususnya mahasiswa. 
b) Melakukan pengenalan produk melelui, web, dan jejaring sosial 
seperti facebook, instagram. 
c)  Mempromosikan secara langsung ke konsumen,  
d) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pameran clothingpakaian. 
e) Serta kita juga mensponsori sebuah pameran. 
3. Harga yang akan dipasarkan untuk satu baju KASPER adalah 
 Rp75.000,00 Rp100.000,00 
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4. Analisa keuangan 
Total Pengeluaran = Biaya Peralatan + Biaya Bahan Habis Pakai +Biaya peralatan 
Penunjang+ Biaya Transportasi + Biaya Lain-lain / Pendukung 
Total Pengeluaran    =   Rp5.000.000 + Rp4.036.000 + Rp735.000 + 
Rp125.000+701.200  =   Rp10.597.200 
Jika dalam proses pembuatan KASPER dari 3 kg bahan dapat menghasilkan 15 
kaos yang akan kami jual seharga Rp75.000-150.000/kaos. Maka dari 3 kg akan 
menghasilkan Rp. 1.500.000. Jika dalam jangka waktu 5 bulan kami 
menghabiskan 24 kg maka akan menghasilkan Rp. 12.000.000. Maka akan 
mendapatkan laba : 
Penghasilan selama4 bulan   : Rp. 12.000.000 
Fix Aset(modal sekali pakai)   : Rp.    5.597.200  - 
Laba      : Rp.    6.402.800 
  Dengan hasil yang cukup, maka akan sangat mudah 
mengembalikan modal, bahkan kami dapat memperoleh laba yang cukup 





Untuk mencapai tujuan pembuatan baju kaos KASPER yang diinginkan 
ada langkah-langkah yang harus dilakukan. Adapun langkah-langkah tersebut 
adalah sebagai berikut. 
1. PRAPRODUKSI 
a) Pembagian tim 
1. Ketua  
Tugas : Mengatur, mengorganisasi dan mengawasi kinerja sub bidang 
yang berada dibawahnya dan perencanaan stategi umum usaha. Evaluasi 
kinerja anggota . 
2. Sekertaris  
Tugas : Mencatat hasil pemasukan dan pengeluaran biaya untuk produksi 
barang, Menulis pembukuan dan adminitrasi biaya perusahaan   
3. Bendahara 
Tugas : Mengelola uang pemasukan pemasaran dan pengeluaran 
pemasaran. 
b) Alat dan bahan 
ALAT BAHAN 
Screen sablon 1 pcs merk kunai Kain combat 30s 3kg 
Rakel sablon 1pcs merk ohayu Cairan sablon 3 kg untuk 15 kaos 
Papan sablon 1 pcs merk sinar mas  
Meja sablon 2-3 meter  
c) Tempat produksi 
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Sebelum produksi ,akan dilakukan survei tempat untuk produksi di 
desa Sanggrahan kecamatan Grogol Sukoharjo Jawa Tengah. Selain itu 
juga survei di tempat distribusi produk yang akan kami buat , seperti distro 
dan lapak penjual online seperti bukalapak.com, olx.com serta di event 
pameran, serta indo cloting. 
Untuk mencapai hasil yang diinginkan, diperlukan suatu persiapan yang 
matang agar hasil yang didapatkan nantinya menjadi lebih baik. Adapun 
tahap persiapan tahap persiapan adalah survei pasar untuk mencari bahan 
baku yang murah dan berkualitas baik, pembuatan desain produk untuk 
mendapatkan produk akhir yang sesuai dengan keinginan konsumen, 
pembuatan desain kaos dilakukan untuk mendapatkan produk akhir berupa 
model kaos yang berkualitas dan memiliki nilai ekonomis tinggi.  
2. PROSES 
Langkah-langkah pelaksanaan program adalah sebagai berikut: 
a. PERSIAPAN BAHAN BAKU 
Berbagai persiapan dimulai dari pembelian bahan baku yakni 
pembelian sablon dibeli di toko ebson kita memilih bahan baku yang 
bermutu bagus sehingga kita dapat menyenagkan konsumen ,kain yang 
bermutu istemewa agar konsumen dapat percaya pada produk yang di jual 
sehingga konsumen tersebut bisa menjadi konsumen tetap / langganan 
serta memilih alat yang bagus agar dapat digunakan dalam jangka waktu 
yang lama . 
b. PROSES PRODUKSI 
 Setelah semua persiapan selesai dilakukan tahap selanjutnya adalah 
tahap pelaksanaan program atau tahap pembuatanbaju kaos KASPER. 
Adapun tahap tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Pembuatan produk berupa baju kaos KASPER. Pembuatan produk 
baju kaos KASPER  diawali dengan penyediaan kain lalu dijahit 
terlebih dahulu agar membentuk kaos oblong. 
b) Setelah kain menjadi kaos lalu tahap selanjutnya kamimencampur 
warna terlebih dahulu ,karena warna yang akan sablon kebaju 
harus dicampurterlebih dahulu. 
c) Setelah pencampuran warna tahap selanjutnya kami 
mempersiapkan screensablon untuk mencetak desain untuk 
disablon pada kaos. 
d) Setelah mempersiapkan screen sablon tahap selanjutnya 
kamimenuangkan cairan sablon ke screen sablon untuk mencetak 
desain pada kaos. 
e) Setelah dicetak  pada kaos,kaos didiamkan selama beberapa hari 
untuk proses pengeringan pada sablon. 
f) Setelah proses pengeringan kami mempackatjing dan siap untuk 
dipasarkan ke seluruh Indonesia. 
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3. PASCA PRODUKSI 
a. Tahap promosi dan penjualan produk. 
Tahap ini dapat dilakukan di distro-distro yang ada di sekitaran 
Kota Surakarta serta menjual pemasaran melalui pameran cloting di kota 
surakarta. Khusus untuk tahap promosi produk melalui, web, dan jejaring 
sosial facebook, twiter  dapat dipromosikan dengan cara mengendorse 
kepada orang yang terkenal, dan juga dapat dipromosikan dengan cara 
menyebarkan brosur ke tempat yang strategis serta kita juga dapat 
memasarkan produk dengan cara membuat baliho atau sepanduk. 
b. Evaluasi 
Apabila program ini sudah berjalan satu bulan, akan dihitung laba 
rugi dibula pertama produksi. Kegiatan ini akan berlangsung sampai lima 
bulan yang merupakan waktu pencapaian program. Akan diketahui 
apakah produk ini banyak peminatnya atau sedikit peminatnya. 
 
BAB 4 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1.  Anggaran Biaya 
Tabel Rekapitulasi Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1 Biaya Peralatan Rp 5.000.000 
2 Bahan habis pakai Rp4.036.000,00     
3 Peralatan penunjang Rp735.000,00 
4 Transportasi Rp125.000,00 
5 Lain-lain Rp701.200,00 
Jumlah Total Rp10.597.200,00 
 
Pelaksanaan program direncanakan seperti jadwal dalam tabel berikut: 
No Kegiatan 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V 
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6.4.  Justifikasi Anggaran Biaya 
1. Biaya Peralatan  
Nama Peralatan Jumlah Harga Per-alat Total Harga 
Screen Sablon Kaos 20 buah Rp45.000,00 Rp900.000,00 
Papan Sablon Kaos 
Distro 
20 buah Rp30.000,00 Rp600.000,00 
RakelSablon Kaos 
Distro 
20 buah Rp110.000,00 Rp2.200.000,00 
Meja Sablon 1 buah Rp1.300.000,00 Rp1.300.000,00 
Total Biaya Tetap   Rp.5.000.000,00  
 
2.  Biaya Habis Pakai 
Nama Barang/Jasa Jumlah Harga Satuan Total Harga 
Kain 24 kg Rp  100.000,00 
Rp  
2.400.000,00 
Jahit kaos 120 kaos Rp    5000,00 Rp  600.000,00 
Obat sablon fosfor 10 kg Rp   100.000,00 Rp 1.000.000,00 
Brand/label 120  Rp   300.00,00 Rp  36.000,00 
Jumlah Biaya 
Yang Dikeluarkan   
Rp 4.036.000,00 
 




Nama Barang Jumlah 
Harga Satuan 
(Rp) 
Harga Total (Rp) 






4 buah Rp  150.000,00 Rp 600.000,00 
3 Alat Tulis 4 buah Rp  30.000,00 Rp 120.000,00 
Total Rp 735.000,00 
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1 Untuk pembelian bahan dan peralatan Rp  25.000,00 
2 Untuk promosi dan pemasaran Rp  100.000,00 
Total Rp  125.000,00 
 
 
No Nama Barang Jumlah Harga Satuan Harga Total 
1 Kertas HVS 1 rim Rp  35.000,00 Rp   35.000,00 
2 Print 16 lembar Rp        200,00 Rp     3.200,00 
3 Fotokopi 30 lembar Rp        100,00 Rp     3.000,00 
4 Stofmap folio 4 buah Rp        500,00 Rp     2.000,00 
5 Materai 4 buah Rp       7000,00 Rp   28.000,00 
6 Komunikasi 3 orang Rp    60.000,00 Rp 180.000,00 
7 Makan 3 orang Rp  150.000,00 Rp 450.000,00 
Total Rp 701.200,00 
 
6.5. Susunan Organisasi 
No Nama  Nim Progam studi Alokasi 
waktu  
Tugas 
1 Ardia Bagus P H3515007 Agrofarmaka 5 bulan Ketua  
2 Indri Agustiani S  H3515023 Agrofarmaka 5 bulan Bendahara 
3 Pungky Nur Khayati H3515031 Agrofarmaka 5 bulan Sekertaris 























6.6. Surat Pernyataan 
 
 
